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SUMMARY 

MUH ABBY ASADDILLA. Evaluation of Growth Uniformity and Production of 

Several Accessions of Black Rice from Crossbreeding of Inpara 5 and Purwokerto 

Varieties in Swampy Wetlands (Supervised by ENTIS SUTISNA HALIMI, 

reviewed by IRMAWATI). 

Black rice is of the same species as white rice, but its antioxidant content is five 

times higher due to anthocyanin pigments. Utilizing suboptimal land can enhance 

black rice production. This research aims to assess growth uniformity and select 

superior black rice accessions, producing the best parent plant seeds for subsequent 

researchers. The study was conducted in lowland swamp fields in Desa Ibul Besar 

II, Pemulutan District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra, using a Randomized 

Complete Block Design (RCBD) with treatments of Regita 1, Regita 5, and Regita 

6 accessions, each comprising 3 blocks and 125 plants per block. Data were 

analyzed using ANOVA, LSD test, and heritability (H) calculations. Plant growth 

varied significantly, with the best growth observed in the Regita 1 accession (plant 

height, total tiller number, flowering age, panicle number, and panicle length). 

Overall plant production was similar among all accessions, including Regita 1, 

Regita 5, and Regita 6. Variability calculations indicated low uniformity, 

particularly in variables such as plant height at 28-84 days after planting (8.89%-

22.12%), productive tiller number (23.03%), panicle number per clump with >85% 

maturity (23.03%), total dry grain weight (27.74%), total tiller number at 42-84 

days after planting (10.60%-25.35%), panicle length (4.97%), number of filled 

grains (21.91%), filled grain weight (24.04%), and weight of 100 filled grains 

(4.30%). Heritability calculations revealed genetic influence, particularly on growth 

variables with a value of 85%. 
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RINGKASAN 

MUH ABBY ASADDILLA. Evaluasi Keseragaman Pertumbuhan Dan Produksi 

Beberapa Aksesi Padi Beras Hitam Hasil Persilangan Varietas Inpara 5 Dengan 

Purwokerto Di Sawah Rawa Lebak (Dibimbing oleh ENTIS SUTISNA HALIMI, 

dibahas oleh IRMAWATI). 

Padi hitam masih satu spesies dengan padi putih, namun kandungan antioksidannya 

lima kali lebih tinggi karena pigmen antosianin. Pemanfaatan lahan suboptimal 

dapat meningkatkan produksi padi hitam. Penelitian ini bertujuan Mengetahui 

keseragaman pertumbuhan dan memilih beberapa aksesi padi beras hitam yang 

memiliki karakteristik  unggul, Memproduksi benih tanaman induk terbaik untuk 

peneliti berikutnya.. Penelitian dilakukan di lahan rawa lebak di Desa Ibul Besar II, 

Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan, menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan Aksesi Regita 1, Regita 5, 

dan Regita 6, masing-masing terdiri dari 3 blok dan 125 tanaman per blok. Data 

dianalisis menggunakan Anova, uji BNT, dan perhitungan nilai heritabilitas (H). 

Pertumbuhan tanaman secara umum berbeda, pertumbuhan terbaik terdapat pada 

aksesi Regita 1 (Tinggi tanaman, jumlah anakan total, umur berbunga, jumlah malai 

dan panjang malai). Produksi tanaman secara umum sama pada semua aksesi, 

aksesi Regita 1, Regita 5 dan Regita 6. Hasil perhitungan atas nilai keragaman 

meliputi tingkat keseragaman dengan nilai rendah, terutama pada peubah tinggi 

tanaman umur 28-84 HST (8.89%-22.12%), jumlah anakan produktif (23.03%), 

jumlah malai per rumpun dengan kematangan >85% (23.03%), berat gabah kering 

total (27.74%) jumlah anakan total umur 42-84 HST (10.60%-25.35%), Panjang 

malai (4.97%), jumlah gabah bernas (21.91%), berat gabah bernas (24.04%) dan 

bobot 100 butir gabah bernas (4.30%). Hasil perhitungan atas nilai heritabilitas 

menunjukan adanya pengaruh genetik, terutama  pada peubah pertumbuhan dengan 

nilai 85%. 

Kata kunci: Aksesi, keseragaman, padi hitam, rawa lebak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Beras merupakan kebutuhan pangan utama bagi penduduk Indonesia. Hal ini 

dapat dilihat dalam laporan Badan Pusat Statistik (BPS) produksi beras di indonesia 

pada tahun 2023 yaitu 30,90 juta ton (Gunarsih et al., 2022), dengan meningkatnya 

konsumsi beras di indonesia maka produksi padi dalam skala tinggi sangat 

diperlukan, menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Produksi padi di indonesia pada 

tahun 2023 diperkirakan sebesar 53,63 juta ton gabah kering giling (BPS 2023).  

Tanaman  padi  merupakan  tanaman  budidaya  yang  sangat penting  bagi  umat 

manusia karena lebih dari setengah penduduk dunia tergantung pada tanaman ini 

sebagai sumber bahan   pangan (Utama, 2015). Padi merupakan kebutuhan   primer 

bagi masyarakat Indonesia, karena sebagai sumber energi dan karbohidrat bagi 

mereka.Selain itu,  padi  juga  merupakan  tanaman  yang  paling  penting  bagi  

jutaan  petani  kecil  yang  ada di berbagai wilayah di Indonesia (Handono, 2013). 

Padi hitam (Oryza sativa L. Indica) masih satu spesies dengan padi putih, 

namun dengan adanya pigmen antosianin menyebabkan kandungan antioksidannya 

lima kali lebih tinggi. Antioksidan ini memiliki manfaat sebagai antikanker, anti 

penyakit jantung, antidiabetes dan anti alergi (Firdaus et al., 2022). Identifikasi 

kultivar padi beras hitam lokal di Indonesia sangat diperlukan untuk memahami 

karakter spesifik sehingga dapat memanfaatkan potensi yang dimiliki dan 

menghilangkan karakter yang tidak diinginkan untuk program perbaikan varietas. 

Program perbaikan varietas memerlukan keragaman genetik sebagai bahan dasar 

dalam kegiatan pemuliaan. Keragaman warna beras berkisar mulai hitam pekat 

sampai hitam cerah (Kristamtini et al., 2014). 

Pemanfaatan lahan suboptimal adalah salah satu cara untuk meningkatkan 

produksi padi beras hitam. Yulia (2017) menyatakan lahan rawa lebak berpotensi 

tinggi untuk dijadikan area budidaya padi, namun tingkat air permukaannya yang 

sulit diprediksi, khususnya selama musim hujan, menjadikan lahan tersebut rentan 

terhadap banjir mendadak yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman padi, 
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sehingga dilakukannya pemuliaan tanaman padi beras hitam yang toleran terhadap 

cekaman yakni dengan menyilangkan padi beras hitam Purwokerto dengan padi 

inpara 5 yang tahan terhadap cekaman terendamnya. 

Lahan rawa lebak salah satu penyumbang produksi beras khususnya untuk 

Provinsi Sumatera Selatan bahkan secara nasional. Oleh karena itu peningkatan 

kebutuhan pangan secara ekstensifikasi maupun intensifikasi diarahkan di luar 

pulau Jawa diantaranya Provinsi Sumatera Selatan. Produktivitas padi lahan rawa 

lebak masih tergolong rendah yaitu berkisar 2,7-3 ton/ha (Suparwoto et al., 2016).  

Pada penelitian kali ini akan dilakukan evaluasi keseragaman pertumbuhan 

dan produksi benih hasil persilangan padi beras hitam purwokerto dengan padi 

Inpara 5 yang di tandai dengan IP. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

keseragaman pertumbuhan tanaman dari beberapa aksesi yang ditanam kemudian 

melakuakan pengamatan secara visual dari semua populasi apakah sudah memiliki 

pertumbuhan dan memiliki keseragaman yang baik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pertumbuhan dan 

hasil produksi serta keseragaman pertumbuhan tanaman dari beberapa aksesi 

produksi benih hasil persilangan padi beras hitam purwokerto dengan padi Inpara 

5 yang di tandai dengan IP. 

1.3 Tujuan  

Tujuan penelitian ini untuk  1) Mengetahui keseragaman pertumbuhan dan 

memilih beberapa aksesi padi beras hitam yang memiliki karakteristik  unggul, 2) 

Memproduksi benih tanaman induk terbaik untuk peneliti berikutnya. 

. 
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